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Eliminasi Penerima Hibah dan Bansos.

YOGYA, TRIBUN - Setelah  tah Kota (Pembkot) Yogya- syarakat baik badan, lem-

fi - cermatan regulasi menye- ' syarakatan yang sudah

suaikan M Pe‘rbldan hukum. Selain

butkan, penerima hibah nerima hibah dan bﬁ':-s

dan bantuan sosial harus juga harus merupakan ke-
lompok nirlaba.

Pencari Untung

Perubahan erima
hibah dan ngnm pun
dilakukan oleh Dinas Per-
industrian Perdagangan
quera_si dan Pertanian

Kota

cairan hib W Yogyakarta. Suyl:?a, Ke-
erim: s P - pala Disperindagkoptan

X alau Kota Yogyakarta mengata-

kan, pihaknya telah meng-

~ eliminasi sejumlah pene>

sehingga terpaksa dihapus,

ujar Suyana, Senin (28/9).
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Hapus Pihak
jutnya, harus diambil kare-
na Dj i Ko-,
ta Yogyakarta tidak ingin
mengambil risiko dengan
menyalahi aturan yang
telah ditetapkan dari pu-
sat. Meski sebenamya dana
hibah dan bansos terscbut

kelompok tersebut.
Pokl{elumpok yang harus
dieliminasi dari da pe-
nerima hibah dan bansos
dari Disperindagkoptan
Kota Yogyakarta sendiri
berjumlah 12 kelompok
penguatan modal. Semen-
tara total dana hibah yang
akan diberikan berjumlah
antara Rp40 juta hingga
Rp50 juta.

“Kami coba lakukan
cara lain agar mereka tetap
bisa mendapat bantuan
berupa peralatan. Salah
satunya dmgan cara mm- "
]adlka!:m a sebagai kegial-
an di dinas Misalnya de-
ngan men, tih-
an, dan setelah pelatihan
diberikan bantuan alat,”
jelas Su

um SE dari Menteri
Da]am Negeri keluar, Dis-
peri Kota Yog-
yakarta telah mengeluar-

kan hibah dan bansos un-
tuk Dewan Koperasi Indo-

nesia.
Lebih selektif

Kepala , Dinas Pajak
Daerah dan Pengelolaan
Keuangan (DPDPK) Kota
Yogyakarta, Kadri g
gono mengatakan, Pemkot
Yogyakarta memutuskan
selektif dalam memilih pe-
nerima hibah dan bantuan
sosial.

“Adanya aturan yang
tertera pada SE tentunya
memilih siapa saja kelom-
pok masyarakat penerima
hibah,” ujar Kadri.

Agar tidak berlarut la-
rut, proses diran dana
hibah dan bisa se-
gera dilakukan. Kadri me-
nuturkan saat ini proses

ncairan sudah bisa mu--

i dilakukan, Namun mes-
ki begitu, pihaknya tetap
akan selektif dalam me-
milih calon penerima hibah
dan bansos.

Tak hanya itu, dana hi-
bah bantuan ope-
rasimhh (BOS) di
sekolah swasta juga masih
harus dicermati. Khusus-
nya sekolah taman kanak

Sambungan Hal, 13

kanan. atau pendidikan
usia dini yang pengelola-
annya masih dipegang
masyarakat.
RT/RW tetap bisa
Meski begitu, dana hi-
bah dan bansos bagi Rukun
Tetangga (RT) dan Rukun
Warga (RW) tetap bisa lang-
R e
ri, idua angkat
ini ~ belum gﬂbadnn
hukum, namun pemben-

tukannya sesuai dengan-

amanat .
“Jika at untuk pen-
cairan hibah dan bansos

sudah dirasa lengkap di
tiap instansi pengampu,
maka bisa langsung di-
cairkan,” jelasnya.

Total dana hibah dan
bansos yang masuk dalam
APBD 2015 sejumlah RpS6
miliar. Sebesar Rp10,3 mi-
liar sudah dicairkan sebe-
lum SE ‘Mendagri tersebut
keluar. Hal tersebut nanti-
nya juga akan berpenga-
ruh proses
hibah dan bansos tahun
depan.

“Tahun depan sudah
asti ikuti aturan baru.
ami akan seleksi scsuai

aturan,” ujar Kadri. (tig)
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